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Abstract
This research was conducted based on the findings of archaeological remains in Subak Bubunan 
Sukawati rice field by the community in 2014 when cutting down the banyan tree. After doing 
data collection and description, it is followed by a more in-depth discussion, which aims to know 
the functions and meanings for the community. The data collection in this research is done using 
observation method, interview, and literature study through qualitative approach which then 
analyzed using functional theory and semiotics theory. The results show the function of the past 
and present archaeological remains in Subak Bubunan Sukawati based on the mythology, origin, 
and community activities are not completely the same, and some have changed the function. 
Meaning of Archaeological Remains in Subak Bubunan Sukawati is known based on the signs 
they have such as decoration (attributes), mythology, and community activities in utilizing the 
archaeological remains. Some of the meanings that are successfully examined are the meaning of 
fertility, the meaning of power, and the meaning of religion.
Keywords: function, meaning, archaeological remains, subak bubunan
Abstrak
Penelitian ini dilakukan berdasarkan atas temuan tinggalan arkeologi di kawasan sawah  Subak 
Bubunan Sukawati oleh masyarakat pada tahun 2014 ketika menebang pohon beringin. Tinggalan 
arkeologi yang telah dilakukan pendataan maupun pendeskripsian ini dilanjutkan dengan 
pembahasan lebih mendalam, yang bertujuan untuk mengetahui fungsi dan maknaannya bagi 
masyarakat. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode observasi, 
wawancara, serta studi kepustakaan melalui pendekatan kualitatif yang selanjutnya dianalisis 
menggunakan teori fungsional dan teori semiotika. Hasil penelitian menunjukkan fungsi masa 
lampau dan sekarang tinggalan arkeologi di Subak Bubunan Sukawati berdasarkan atas 
mitologi, asal usul, dan aktivitas masyarakat tidak seutuhnya sama, bahkan ada yang mengalami 
perubahan fungsi. Makna Tinggalan arkeologi di Subak Bubunan Sukawati diketahui berdasarkan 
tanda-tanda yang dimilikinya seperti hiasan (atribut), mitologi, dan aktivitas masyarakat dalam 
memanfaatkan tinggalan arkeologi tersebut. Beberapa makna yang berhasil ditelisik adalah 
makna kesuburan, makna kekuasaan, dan makna religi.
Kata kunci: fungsi, makna, tinggalan arkeologi, subak bubunan
PENDAHULUAN
Membahas tinggalan arkeologi 
merupakan sebuah upaya dalam merekonstruksi 
hasil kebudayaan manusia masa lampau untuk 
dijadikan cerminan panduan kehidupan pada 
masa kini dan masa yang akan datang. Upaya 
untuk mewujudkan hal tersebut tentunya 
membutuhkan sebuah penelitian yang kondusif 
mengingat hasil kebudayaan manusia masa 
lampau tersebut sangat kompleks, mudah 
16 Forum Arkeologi Volume 31, Nomor 1, April 2018 (15 - 28)
rusak, jumlahnya cukup terbatas, dan memiliki 
nilai sejarah yang sangat tinggi. Misalnya masa 
klasik di Indonesia, khususnya di Bali sangat 
banyak menghasilkan produk-produk budaya 
yang mengandung nilai artistik dan religius. 
Produk budaya yang banyak ditemukan berupa 
seni arca tersebut secara umum dulu berfungsi 
sebagai media pemujaan sesuai dengan paham 
yang dianut oleh masyarakat pendukungnya. 
Penelitian mengenai tinggalan arkeologi 
berupa seni arca di Bali jumlahnya sudah cukup 
banyak, tetapi ada juga beberapa tinggalan 
arkeologi yang belum mengalami penanganan 
penelitian secara mendalam, khususnya 
tinggalan arkeologi yang statusnya baru 
ditemukan.  Tinggalan arkeologi di kawasan 
Subak Bubunan Desa Sukawati Gianyar 
misalnya, ditemukan ketika sekelompok 
masyarakat (sekaa subak) melakukan 
pembongkaran dan pemotongan pohon beringin 
yang sangat besar di tengah persawahan Subak 
Bubunan. Balai arkeologi Denpasar ketika itu 
pada tahun 2014 telah melakukan pendataan 
mengenai kekunoan di lokasi situs tersebut 
dengan menemukan beberapa tinggalan 
arkeologi seperti arca Ganesha,  arca tokoh, 
dan umpak bangunan (Rema 2014, 3) dan 
dilanjutkan oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya 
Bali tahun 2015 menyelamatkan benda-benda 
kuno tersebut dengan membuatkan bangunan 
pelindung di atas bekas struktur bebaturannya. 
Penanganan dari kedua instansi tersebut 
hanya melakukan penelitian dalam bentuk 
pendataan dan penyelamatan saja. Penelitian 
khusus mengenai arca Ganesha dalam sikap 
swastikasana di Subak Bubunan Sukawati 
pernah dilakukan oleh I Nyoman Rema (2014) 
yang membahas mengenai bentuk, fungsi, dan 
makna arca Ganesha. Penelitian tersebut hanya 
dilakukan terhadap satu tinggalan saja, yaitu 
arca Ganesha dan berbeda dengan penelitian 
ini yang membahas fungsi dan makna semua 
tinggalan arkeologi di Subak Bubunan Sukawati. 
Hal tersebut sangat perlu dilakukan untuk 
memperkaya data kepurbakalaan (arkeologi) di 
Bali, maka dalam penelitian ini yang menjadi 
pokok permasalahan adalah bagaimana fungsi 
dan makna keberadaan tinggalan arkeologi 
di Subak Bubunan Sukawati Gianyar bagi 
masyarakat pendukungnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
fungsi dan makna tinggalan arkeologi bagi 
masyarakat di sekitar Subak Bubunan Sukawati. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
informasi dan data bagi penelitian di masa 
datang yang berhubungan dengan keberadaan 
tinggalan arkeologi, fungsi, dan maknanya bagi 
masyarakat di sekitar Subak Bubunan Sukawati. 
Permasalahan yang telah dirumuskan di atas 
dalam analisisnya digunakan dua teori, yaitu 
teori fungsional dan semiotika. Fungsional 
memiliki definisi sebagai suatu nilai kegunaan 
yang dimiliki dari objek maupun subjek. 
Bronislaw Malinowski juga menjelaskan dan 
mengembangkan teori fungsional tentang 
kebudayaan atau a functional theory of culture. 
Inti dari teori tersebut yaitu bahwa segala 
aktivitas kebudayaan ini sebenarnya bermaksud 
untuk memuaskan suatu rangkaian dari sejumlah 
kebutuhan naluri makhluk manusia yang 
berhubungan dengan seluruh kehidupannya 
(Koentjaraningrat 1987, 171). Pemakaian yang 
menerangkan fungsi itu sebagai hubungan guna 
antara sesuatu hal dengan sesuatu tujuan tertentu 
(Koentjaraningrat 1987, 215), dalam hal ini 
adalah bagaimana masyarakat pendukung yang 
bekerja sebagai petani sekitar wilayah Subak 
Bubunan Sukawati memanfaatkan benda 
tinggalan arkeologi untuk tujuan tertentu.
Setelah fungsi tinggalan arkeologi 
diketahui kemudian dilanjutkan menganalisis 
makna menggunakan teori semiotika yang 
merupakan sebuah pengakajian tanda dan 
segala sesuatu berhubungan dengan tanda, 
seperti sistem tanda dan proses yang berlaku 
bagi penggunaan tanda. Peirce menyatakan 
setiap tanda ditentukan oleh objeknya, seperti 
tanda sebagai ikon maka tanda mengikuti sifat 
objeknya, tanda sebagai indeks maka kenyataan 
ataupun kebenaran tanda itu berkaitan dengan 
objek individual, dan tanda sebagai simbol 
maka dapat diinterpretasikan sebagai objek 
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denotatif lantaran ada kebiasaan (Peirce dalam 
Berger 2010, 17). Tanda-tanda yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah berupa hiasan 
(atribut) sebagai ikon maka tanda mengikuti 
sifat subjeknya, mitologi dari tinggalan 
arkeologi sebagai indeks maka kenyataan 
ataupun kebenaran tanda itu sebagai objek, dan 
kegunaan tinggalan arkeologi sebagai simbol 
maka dapat diinterpretasikan sebagai objek 
denotatif karena ada sebuah kebiasaan. Ketiga 
ciri-ciri tersebut digunakan sebagai tanda untuk 
menemukan sebuah simbol atau makna-makna 
tertentu pada tinggalan arkeologi di Subak 
Bubunan Sukawati.
METODE
Penelitian ini dilakukan pada lokasi 
ditemukannya tinggalan arkeologi, yaitu pada 
sepetak tanah yang pada awalnya ditumbuhi 
dengan pohon beringin besar di tengah 
persawahan. Sepetak tanah tersebut berada 
pada wilayah Subak Bubunan yang terletak 
di Banjar Palak, Desa Sukawati, Kabupaten 
Gianyar, Bali. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yang menekankan pada 
pencatatan secara teliti segala fenomena yang 
dilihat, didengar, serta dibaca melalui observasi, 
wawancara, dan studi pustaka yang diungkapkan 
dalam bentuk deskripsi atau kata-kata (Bungin 
2003, 56). Setelah data yang dikumpulkan 
menggunakan teknik-teknik di atas terhimpun, 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
teori fungsional untuk mengetahui kegunaan 
tinggalan arkeologi bagi masyarakat, dan teori 
semiotika untuk mengetahui makna-makna 
yang terkandung dalam tinggalan arkeologi 
tersebut. Melalui metode penelitian di atas 
diharapkan penyusunan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat mencapai suatu sasaran yang 
positif sesuai dengan yang diharapkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Tinggalan Arkeologi di Subak 
Bubunan Sukawati
Tinggalan arkeologi sebagai objek 
penelitian dalam pembahasan ini berlokasi di 
tengah sawah pada kawasan Subak Bubunan 
Banjar Dusun Palak, Desa Sukawati Kabupaten 
Gianyar, Bali. Tinggalan arkeologi ditemukan 
pada sepetak tanah bekas ditumbuhi pohon 
beringin yang sangat besar. Berdasarkan 
hasil pengamatan dan wawancara pada tahun 
2014 dan 2015 tampaknya keadaan tinggalan 
arkeologi ketika baru ditemukan pada tahun 
2014 berada pada posisi aslinya (insitu), 
karena setelah pohon beringin ditebang dan 
dibersihkan tepat di bawahnya terdapat struktur 
susunan batu berukuran panjang kali lebar 330 
cm x 250 cm terbuat dari balok-balok batu 
padas lengkap dengan temuan umpak berjumlah 
enam buah, fragmen-fragmen berprofil, dan 
di tengah-tengah struktur tersebut ditemukan 
arca Ganesha dan arca perwujudan (tokoh?) 
(gambar 1).
Tinggalan arkeologi tersebut semuanya 
sekarang sudah dipindahkan dan disimpan 
dalam bangunan suci bernama Gedong 
Semanggen yang pelaksanaan upacaranya 
Gambar 1. Tinggalan arkeologi berupa struktur susunan balok batu padas, Arca Ganesha, Arca Perwujudan (tokoh?), 
umpak, dan fragmen bangunan dalam keadaan insitu.
(Sumber: Dokumen pribadi)
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dilaksanakan pada hari Anggara Kasih Tambir 
bersamaan dengan hari piodalan di Pura Dalem 
Gede Sukawati. Adapun deskripsi lengkap 
beberapa tinggalan arkeologi tersebut sebagai 
berikut.
a. Arca Ganesha
Arca Ganesha ini pada awal penemuannya 
ditemukan tahun 2014 berada di tengah-tengah 
struktur berdampingan dengan arca perwujudan 
(tokoh?) (gambar 2) menghadap ke barat, tetapi 
sekarang arca diletakkan di bawah sebelah 
kanan tumpukan umpak menghadap ke arah 
barat pada bangunan suci bernama Gedong 
Semanggen. Arca Ganesha memiliki tinggi 
keseluruhan 49,5 cm, tinggi arca 45 cm, dan 
tinggi lapik 4,5 cm.  Arca Ganesha dipahatkan 
sangat sederhana bersila (padmasana) di atas 
lapik polos tanpa hiasan, kain yang digunakan 
tidak tampak, tidak menggunakan perhiasan, 
tidak dipahatkan rambut maupun mahkota 
(gundul?). Arca dipahatkan bertubuh manusia 
tambun berkepala gajah, perut buncit, bertangan 
dua ditekuk ke depan di atas paha, telapak tangan 
kiri memegang belalai, dan kanan memegang 
sebuah atribut sudah pecah (danta?). Bagian 
muka seperti mulut, mata, alis, dan gading tidak 
dapat diamati lagi karena sudah aus. Telinga 
arca digambarkan cukup lebar dan tebal, serta 
memiliki belalai menunjukkan bahwa arca 
tersebut adalah jelas sebagai perwujudan Dewa 
Ganesha. Penggambaran arca berkepala gajah 
tanpa mahkota (gundul maupun rambut terurai), 
bertangan dua, penggambaran sederhana, dan 
tidak proporsional diperkirakan mulai muncul 
sekitar abad ke-15 - abad ke-17 Masehi dengan 
temuan seperti relief Ganesha botak yang 
umurnya agak tua ditemukan pada relief di 
Pura Yeh Pulu Bedulu Gianyar, arca berkepala 
gajah di Pura Dalem Sakenan Denpasar dan di 
Pura Uluwatu Badung yang digunakan sebagai 
dwarapala disebut manusia berkepala gajah 
(gajavaktra) atau pasukan gana (bala gana) 
diperkirakan merupakan perkembangan bentuk 
arca Ganesha pada abad ke-1517 di Bali.  
b. Arca Perwujudan (Tokoh?)
Arca ini pada awal penemuannya 
ditemukan bersebelahan dengan arca Ganesha 
menghadap ke arah barat. Arca dipahatkan 
Gambar 2. Arca Ganesha (kiri) dan Arca Perwujudan (tokoh?) (kanan) ditemukan dalam keadaan insitu. 
(Sumber: Dokumen pribadi)
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duduk bersikap dengan kedua telapak kaki 
bertemu (virasana) di atas lapik berhiasan 
motif patra kakul, badan arca tambun, perut 
buncit, memiliki dua tangan yang ditekuk ke 
depan di depan perut dengan kondisi tangan 
bagian pergelangan sampai jari arca sudah 
pecah, menggunakan gelang lengan pada kedua 
lengannya berbentuk polos, arca menggunakan 
mahkota jatamakuta (rambut diikat menyerupai 
mahkota dengan menggunakan pita polos), 
bagian muka rata karena sudah pecah sangat 
parah sehingga mata, mulut, telinga, dan hidung 
hilang menyebabkan identitas arca untuk 
mengetahui tokoh siapa yang diwujudkan dalam 
bentuk arca sangat sulit untuk dikenali. Ukuran 
tinggi keseluruhan  51 cm, tinggi arca 42 cm, 
dan tinggi lapik 9 cm. Arca menggunakan 
kalung (hara) pada bagian leher berbentuk 
segitiga bersusun, hiasan dan kain lainnya tidak 
dapat diamati karena sudah aus dan pecah. 
Arca bersandar pada stela berbentuk persegi 
empat panjang bulat di atasnya dengan hias 
pilinan melengkung seolah-olah seperti bingkai 
mengelilingi arca. 
c. Umpak Bangunan
Umpak banguan ditemukan pertama 
kalinya berjumlah enam buah berbentuk selinder 
memanjang dengan lubang ditengahnya (tempat 
menancapkan tiang bangunan) menyebar pada 
beberapa sisi struktur susunan batu padas 
dengan keadaan setengah tertanam (gambar 
3). Keadaan umpak bangunan sekarang sudah 
dipindahkan dalam bangunan suci bernama 
Gedong Semanggen secara acak, ada dua buah 
umpak berukuran tinggi 72 cm berdiameter 33 
cm dan tinggi 51 cm berdiameter 33 cm yang 
diletakkan di sebelah kanan arca Ganesha, ada 
dua buah berukuran 100 cm berdiameter 27 
cm dan tinggi 73 cm berdiameter 33 cm yang 
diletakkan di sebalah kiri arca perwujudan 
(tokoh?), serta ada juga yang ditumpuk 
masing-masing memiliki ukuran tinggi 40 cm 
berdiameter 33 cm dan tinggi 40 cm berdiameter 
50 cm diletakkan di antara arca Ganesha dan 
arca perwujudan (tokoh?).
Gambar 3. Umpak Bangunan.
(Sumber: Dokumen pribadi)
d. Fragmen-fragmen
Fragmen yang dimaksud adalah beberapa 
kumpulan batu padas yang memiliki profil 
seperti fragmen bangunan dengan profil pelipit 
mistar (pepalihan) dengan empat undakan 
paling bawah berukuran  sama sisi 50 x 50 
cm dan tinggi keseluruhan 20 cm. Fragmen 
bangunan tersebut pada awal ditemukannya 
digunakan sebagai tempat meletakkan arca 
perwujudan (tokoh?), tetapi sekarang sudah 
digunakan sebagai tempat meletakkan 
fragmen lainnya yang memiliki bentuk dua 
susunan pelipit saling betemu bertumpuk dua 
dengan pahatan berbentuk persegi di atasnya 
(menyerupai lingga yoni?) (gambar 4). Fragmen 
tersebut beberapa bagiannya sudah pecah 
dan hilang, sehingga tidak dapat dipastikan 
fragmen tersebut adalah lingga yoni atau bagian 
dari komponen bangunan lainnya. Fragmen-
fragmen lainnya berupa dua buah pahatan batu 
padas berbentuk selinder dan 3 buah fragmen 
batu padas dangan lubang di atasnya.
Berdasarkan penjelasan di atas mengenai 
temuan arkeologi di Subak Bubunan tersebut 
bahwa pernah berdiri sebuah bangunan suci 
kuno sebagai tempat untuk menyimpan arca 
Ganesha dan arca perwujudan (tokoh?) dengan 
konstruksi dasar bangunan terbuat dari susunan 
batu padas berbentuk persegi panjang, bagian 
badan dan atap diperkirakan menggunakan 
konstruksi organik (bambu, kayu, dan lainnya) 
dengan bukti temuan umpak yang beberapa 
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bagiannya tertanam di pinggir struktur. 
Bangunan tersebut rusak dikarenakan pohon 
beringin yang tumbuh bertahun-tahun di sekitar 
bangunan tersebut semakin membesar sehingga 
menutupi bangunan beserta isinya di lokasi 
tersebut. Masyarakat menerangkan bahwa 
sebelum ditebang tempat yang ditumbuhi 
pohon beringin tersebut dianggap angker dan 
tidak ada yang mengetahui terkait dengan 
keberadaan tinggalan arkeologi di sana, tetapi 
masyarakat selalu meletakkan hasil panennya 
(jagung, padi, tebu, dan hasil panen lainnya) 
di lokasi tersebut sebelum dibawa pulang ke 
rumah masing-masing (I Made Rengkeg, 2015).
Keadaan tinggalan arkeologi seperti 
temuan awal (aslinya) sangat disayangkan saat 
ini sudah tidak dapat dilihat lagi, karena Balai 
Pelestarian Cagar Budaya Bali pada tahun 
2015 sudah membuatkan bangunan pelindung 
tepat di atas struktur susunan batu padas dan 
memindahkan semua tinggalan arkeologi 
(arca, umpak, dan fragmen-fragmen lainnya) 
ke atas bangunan yang bernama Gedong 
Semanggen tersebut secara acak (gambar 
5). Upaya perlindungan tersebut sebenarnya 
sangat baik dilakukan dengan membuatkan 
bangunan pelindung agar tinggalan arkeologi 
terhindar dari kerusakan, tetapi temuan yang 
dapat dikatakan berstruktur asli dengan 
penanganan tersebut dapat membuat keinsituan 
tinggalan arkeologi dapat berubah. Seharusnya 
perlindungan dan penyelamatan dilakukan 
dengan merekonstruksi kembali struktur yang 
sudah rusak tersebut dan tetap membuatkan 
bangunan pelindung tanpa mengubah keadaan 
struktur asli (tidak menumpuk struktur asli 
dengan bangunan baru).
Gambar 4. Fragmen Bangunan yang sudah  
ditempatkan di Gedong Semanggen.
(Sumber: Dokumen pribadi)
Gambar 5. Tinggalan arkeologi ditempatkan pada 
Gedong Semanggen Secara Acak 
(Sumber: Dokumen pribadi)
Fungsi Tinggalan Arkeologi di Subak 
Bubunan Sukawati
Berbicara mengenai fungsi tinggalan 
arkeologi dapat dikaji berdasarkan peranan 
masyarakat pendukung dalam memanfaatkan 
atau menggunakan sebuah objek untuk 
kepentingan-kepentingan tertentu. Masyarakat 
pendukung dalam penelitian ini adalah 
penyungsung yang menggunakan objek 
tinggalan arkeologi sebagai media keagamaan 
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa segala aktivitas 
kebudayaan itu sebenarnya bermaksud 
memuaskan sesuatu rangkaian dari sejumlah 
kebutuhan naluri manusia yang berhubungan 
dengan seluruh kehidupannya. Kebudayaan 
dalam hal ini adalah kesenian terjadi karena 
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keinginan manusia untuk memuaskan naluri 
akan keindahannya dan manfaatnya bagi 
manusia pendukungnya. Tinggalan arkeologi 
merupakan hasil kebudayaan manusia masa 
lampau yang diciptakan berdasarkan ide atau 
konsep yang sebagian besar di Bali sangat 
erat kaitannya dengan kepercayaan atau 
agama yang dianut oleh masyarakat ketika itu. 
Kepercayaan ini bahkan sangat kuat dan selalu 
menempatkannya di atas segala kepentingan 
hidup yang lainnya (Suantika 2013, 141).
Pembahasan fungsi tinggalan arkeologi 
dalam penelitian ini menyangkut pada fungsi 
masa lalu dan fungsinya dalam kehidupan 
masyarakat saat ini yang dijelaskan pada 
masing-masing penjelasan tinggalan arkeologi 
di bawah. Sebenarnya pada awalnya seni 
diciptakan sebagai tujuan dan memiliki fungsi 
tertentu. Apakah fungsi sekarang merupakan 
kelanjutan dari yang terdahulu, ataukah sudah 
mengalami suatu perubahan fungsi sesuai 
dengan tradisi yang berlaku di masyarakat 
setempat. Hal tersebut dibuktikan dalam 
penjelasan fungsi tinggalan arkeologi di Subak 
Bubunan Sukawati sebagai berikut.
a. Arca Ganesha
Berbicara mengenai fungsi arca Ganesha 
terlebih dahulu dijelaskan mengenai bentuk 
umum dan asal-usul kelahiran Ganesha. Secara 
umum arca Ganesha digambarkan berkepala 
gajah, perut buncit, bertangan empat masing-
masing membawa atribut berupa kapak (parasu), 
aksamala, gading (danta), dan mangkuk (patra). 
Adapun tanda-tanda ikonografi khususnya 
Ganesha adalah berbadan gemuk, perut buncit, 
memiliki mata ketiga, gading patah, upawita 
ular, tengkorak atau bulan sabit sebagai hiasan 
mahkota, tangannya berjumlah empat, asana 
berupa deretan tengkorak atau padma ganda 
(Sedyawati 1985, 84-85).
Arca Ganesha biasanya digambarkan 
mempunyai tiga buah mata sebagai tanda bahwa 
Ganesha merupakan putra dari Dewa Siwa. 
Ganesha dalam mitologinya memiliki beberapa 
nama lain yaitu Ganapati, Wighna, Wibayaka, 
Stula, Hastimuka, Wakratunda, Ekadanta, 
dan Lambodara (Gupte 1972, 48). Ganesha 
juga sering dianggap sebagai dewa pemurah, 
penyayang, pengasih, dan senantiasa membantu 
manusia untuk memperoleh kesuksesan 
dan keselamatan. Ganesha selalu dianggap 
sebagai pencipta sekaligus pengusir rintangan 
(wighnaraja) dan menghadirkan kesuksesan 
(siddhidata) (Sumerata dan Basudewa 2016, 
99).
Banyak versi yang menceritakan 
mitologi kelahiran Ganesha, dalam hal ini akan 
diceritakan melalui Kekawin Smaradhana yang 
dikarang oleh Mpu Dharmaja menceritakan 
ketika Dewa Siwa sedang bertapa di 
gunung Himalaya yang digoda oleh Dewa 
Kamajaya agar menyelesaikan tapanya. 
Dewa Kamajaya berulang kali memanah 
Dewa Siwa menggunakan bunga tidak 
berhasil dan kemudian dipanah menggunakan 
panah pancawisaya yang merupakan panah 
pembangkit rindu dendam akan pendengaran 
rasa, perabaan, bau-bauan, dan pengelihatan 
yang serba enak. Akibat terkena panah 
pancawisaya tersebut akhirnya Dewa Siwa 
teringat dan rindu dengan sakti, yaitu Dewi Uma. 
Mengetahui hal tersebut akhirnya Dewa Siwa 
murka kepada Dewa Kamajaya karena telah 
berani menghentikan tapa Dewa Siwa. Akibat 
kemarahan tersebut kemudian memandang dan 
membakar Dewa Kamaja dengan mata ketiga 
yang terletak di tengah dahinya. Meninggalnya 
Dewa Kamajaya kemudian diikuti oleh Dewi 
Ratih. Melihat hal tersebut para dewa kemudian 
memohon maaf atas kesalahan Dewa Kamajaya 
serta Dewi Ratih kehadapan Dewa Siwa, tetapi 
mereka tidak dapat dihidupkan kembali karena 
Dewa Siwa tidak mengijinkan. Dewa Siwa 
bermaksud agar Dewa Kamajaya bertempat 
dalam hati laki-laki dan Dewi Ratih bertempat 
dalam hati perempuan supaya dunia ini jangan 
sampai punah. Setibanya Dewa Siwa dengan 
bertemu sakti, yaitu Dewi Uma keduanya saling 
melepaskan rindu dan akhirnya Dewi Uma 
mengandung anak dari Dewa Siwa. Ketika 
kandungan Dewi Uma masih muda datanglah 
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para dewa berpura-pura menengok Dewa Siwa 
yang baru saja pulang dari bertapa dengan 
mengendarai kendaraan gajah Dewa Indra. 
Ketika itu Dewi Uma sedang bersemayam 
dengan Dewa Siwa terlihatlah oleh Dewi Uma 
seekor gajah yang besar itu, dengan demikian 
Dewi Uma sangat terkejut dan menjerit. Dewa 
Siwa sangat tenang dan bijaksana dalam melipur 
sakti sambil berkata memang sudah kehendak 
takdir apabila Dewi Uma melahirkan seorang 
putra yang nantinya akan berkepala gajah dan 
berbadan manusia (Poerbatjaraka 1952, 21-22).
Kitab Korawasrama juga menceritakan 
fungsi Ganesha sebagai  pelebur dosa (peruwat) 
dengan diceritakan Ganesha memiliki  lontar 
nujum yang disebut lingga pranala. Lontar ini 
berisikan catatan tentang perbuatan baik atau 
buruk para dewa yang telah, sedang, dan yang 
akan dilakukan. Terlihat ada catatan buruk Dewi 
Uma dengan pernah berbuat curang terhadap 
suaminya (Siwa). Kemudian lontar tersebut 
dirobeknya menjadi berkeping-keping, karena 
ulahnya ini Dewi Uma dikutuk oleh lontar 
tersebut dengan berubah menjadi menakutkan, 
mata melotot, taring mencuat, dan badan penuh 
dengan luka. Dewi Uma kembali seperti semula 
setelah diruwat oleh Ganesha (Sedyawati 1985, 
277-292). Dari Cerita ini masih tersirat bahwa 
Ganesha sebagai Dewa pengusir rintangan. 
Dalam cerita ini rintangan yang dimaksud 
berupa petaka (kutukan) yang menimpa Dewi 
Uma yang dapat dilenyapkan oleh Ganesha 
dengan proses ruwatan tersebut.
Arca Ganesha juga berfungsi sebagai 
penolak bahaya atau pengusir rintangan dapat 
dilihat dari gelar wigneswara yang diberikan 
kepada Ganesha yang berarti penguasa rintangan 
dan pencipta rintangan. Ganesha merupakan 
penguasa segala yang mengganggu atau 
menahan dan yang menghalangi atau mencegah 
(Maswinara 2007, 94). Penempatan Ganesha 
sebagai wigneswara sangat bermacam-macam 
mengingat jenis dan sumber bahaya manusia 
yang beragam, seperti di perempatan jalan, 
penyebrangan sungai, pertemuan dua buah 
sungai, tebing yang curam, dan di bawah pohon-
pohon besar (Bagus 2015, 30-31). Ganesha juga 
dianggap sebagai dewa kebijaksanaan, ilmu 
pengetahuan, dan memiliki aliran tersendiri 
dengan pemujaan Ganesha sebagai dewa utama 
yang disebut dengan aliran sekte Ganapatya. 
Banyaknya sebaran arca Ganesha dapat 
memunculkan asumsi kuatnya pengaruh sekte 
Ganapatya pada masa lampau di Indonesia, 
khususnya di Bali (Suantika 2015, 129). 
Selain penjelasan fungsi arca Genesha 
secara mitologis juga dijelaskan fungsi arca 
Ganesha sebagai pelengkap bangunan suci 
(candi). Arca Ganesha sebagian besar ditemukan 
pada kompleks-kompleks percandian Hindu di 
Jawa, sehingga dapat dikatakan bahwa pada 
masa lampau arca Ganesha memiliki fungsi 
sebagai pelengkap bangunan suci (candi) 
biasanya ditemukan bersama-sama dengan 
keluarganya (Siwa Mahadewa/lingga yoni, 
Agastya, dan Durga) sebagai pelengkap relung-
relung bilik candi Hindu (siwaistis). Arca 
Ganesha biasanya bertempat pada relung bilik 
belakang candi dan formula penempatan arca 
Ganesha seperti itu belum pernah ditemukan 
pada candi-candi di Bali secara monumental, 
tetapi hanya ditemukan dalam bentuk miniatur 
candi. Jadi fungsi arca Ganesha yang ditemukan 
di Jawa sebagai pelengkap relung bangunan 
candi belum ditemukan di Bali sampai saat 
ini, hanya saja fungsi arca di Bali disesuaikan 
dengan simbol maupun mitologi arca dan 
kepercayaan masyarakat setempat terhadap 
arca tersebut.
Seperti halnya arca Ganesha di Subak 
Bubunan dapat diperhatikan dengan temuan 
arca di tengah persawahan lengkap dengan 
struktur maupun umpak bangunan yang 
kemungkinan ditempat tersebut pernah berdiri 
sebuah bangunan dilengkapi dengan arca sudah 
pasti pada masa lampau digunakan sebagai 
media keagamaan. Mengenai fungsi arca 
Ganesha saat ini dengan ditempatkan di areal 
persawahan tetap digunakan sebagai media 
keagamaan untuk memohon keselamatan dalam 
melakukan aktivitas di sawah dan kesuburan 
oleh petani agar hasil panennya melimpah. Hal 
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tersebut sesuai dengan mitologi Ganesha dalam 
Kitab Ganapati Tattwa yang menyebutkan 
fungsi Ganesha sebagai penolak hama dan 
penyakit tanaman. Kitab Mahanirwana Tantra 
juga menyebutkan bahwa Ganesha sebagai 
penguasa panen dan kemakmuran dengan cara 
dipuja sebagai dewa keberhasilan (Bagus 2015, 
30-31).
Fungsi yang sama ditemukan oleh I 
Nyoman Rema (2014) dalam penelitiannya 
terhadap arca Ganesha di Subak Bubunan 
ini, yaitu sebagai media keagamaan untuk 
memohon keselamatan desa. Keselamatan 
desa ini dikaitkan dengan prosesi upacara di 
Pura Dalem Sukawati yang diawali dengan 
menghaturkan sesaji pada arca ini sebagai 
pemberitahuan (mapiuning). Pura Dalem 
jika dikaitkan dengan Ganesha adalah tempat 
berstananya Dewa Siwa beserta sakti (orang 
tua Ganesha) yang menurut masyarakat sebagai 
tempat untuk memohon keselamatan (Rema 
2014, 163).
b. Arca Perwujudan (Tokoh?)
Mengenai arca perwujudan (tokoh?) 
tidak dapat diketahui fungsi masa lampau 
dengan menggunakan cerita mitologinya. Hal 
tersebut dikarenakan dengan keadaan arca yang 
tidak dapat diketahui sebagai arca perwujudan 
tokoh apa mengingat wujud arca sudah tidak 
dapat dikenali (wajah dan atribut arca sudah 
pecah dan hilang). Upaya untuk mengetahui 
fungsinya dapat dilakukan dengan cara 
menghubungkannya dengan tinggalan lainnya 
(kontekstual) yang sama-sama tersimpan dalam 
bangunan suci bernama Gedong Semanggen. 
Jadi arca perwujudan (tokoh?) hanya dapat 
diketahui fungsi sekarang saja yang disamakan 
dengan arca Ganesha sebagai media untuk 
memohon keselamatan dan kesuburan  terkait 
dengan aktivitas pertanian di sawah.
c. Umpak Bangunan
Umpak bangunan merupakan komponen 
bangunan yang digunakan sebagai penopang 
atau penyangga sebuah tiang rekonstruksi 
sederhana terbuat dari kayu ataupun bambu. 
Umpak bangunan dalam satu pondasi biasanya 
berjumlah 4 ataupun lebih biasanya terbuat 
dari batu padas maupun batu andesit. Umpak 
bangunan yang ditemukan di Subak Bubunan 
berjumlah enam buah terbuat dari batu padas 
yang pada awalnya ditemukan tertanam pada 
masing-masing sisi struktur susunan batu padas. 
Hal tersebut sudah jelas menunjukkan bahwa 
fungsi asli umpak bangunan di Subak Bubunan 
dulu adalah untuk menyangga tiang-tiang 
bangunan yang terbuat dari bahan organik (kayu 
ataupun bambu). Setelah tinggalan arkeologi 
termasuk umpak bangunan dipindahkan ke 
bangunan suci bernama Gedong Semanggen 
membuat fungsi umpak bangunan tersebut 
berubah menjadi sakral yang digunakan sebagai 
media pemujaan sama dengan tinggalan 
arkeologi lainnya, yaitu memohon keselamatan 
dan kesuburan.
d. Fragmen-fragmen
Berdasarkan pengertian istilahnya, 
fragmen merupakan berupa bagian bagian yang 
bukan sebuah keutuhan. Fragmen-fragmen 
yang ditemukan di Subak Bubunan Sukawati 
berupa pahatan batu padas berprofil, batu 
padas berbentuk selinder, dan pahatan batu 
padas dengan lubang ditengahnya tidak dapat 
diketahui secara jelas fragmen tersebut bagian 
dari sebuah bangunan atau apa sehingga fungsi 
masa lalu belum dapat dipastikan. Jika fragmen 
tersebut memang benar bagian dari komponen 
bangunan sudah jelas fragmen-fragmen tersebut 
berfungsi sebagai pelengkap sebuah bangunan. 
Mengenai fungsi sekarang fragmen-fragmen 
tersebut disamakan dengan fungsi tinggalan 
arkeologi lainnya yang tersimpan menjadi satu 
di sebuah bangunan suci bernama Gedong 
Semanggen untuk memohon keselamatan dan 
kesuburan terkait dengan aktivitas pertanian di 
sawah.
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa 
permasalahan fungsi tinggalan arkelogi di 
Subak Bubunan Sukawati pada masa lampau 
dan sekarang sudah dapat diketahui berdasarkan 
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atas mitologi, asal usul, dan aktivitas masyarakat 
dalam memanfaatkan tinggalan arkeologi 
tersebut. Seperti halnya salah satu fungsi 
tinggalan, yaitu arca Ganesha pada masa lampau 
sebagai pelengkap relung bilik belakang sebuah 
candi Hindu (siwaistis) juga sebagai penolak 
bahaya dengan diletakkan pada tempat-tempat 
yang dianggap angker dan berbahaya ternyata 
tidak seutuhnya sama dengan yang ditemukan 
di Subak Bubunan Sukawati, mengingat arca 
Ganesha tersebut tidak ditemukan sebagai 
pelengkap relung bilik belakang sebuah candi 
melainkan ditempatkan dalam sebuah tempat 
yang dipercayai oleh masyarakat, khususnya 
petani sebagai media menghubungkan diri 
dengan Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi). Bagitu 
juga mengenai tinggalan arkeologi lainnya 
seperti umpak bangunan sudah jelas pada masa 
lampau difungsikan sebagai penyangga tiang 
bangunan, tetapi sekarang difungsikan sama 
dengan tinggalan arkeologi lainnya dalam satu 
bangunan suci yang sama (gambar 6).
fungsi. Tinggalan arkeologi pada masa lampau 
memiliki kegunaan atau fungsi yang berbeda-
beda sesuai dengan penggambaran dan 
pemanfaatannya/kegunaannya, tetapi ternyata 
hal tersebut tidak berlaku terhadap tinggalan 
arkeologi di Subak Bubunan Sukawati setelah 
semua tinggalan arkeologi dijadikan satu dalam 
bangunan suci bernama Gedong Semanggen. 
Semua tinggalan arkeologi tersebut (Ganesha, 
arca perwujudan, umpak bangunan, fragmen-
fragmen) memiliki fungsi yang sama, yaitu oleh 
masyarakat (petani) anggota subak digunakan 
sebagai media untuk memohon keselamatan 
dan kesuburan dalam beraktivitas di sawah.
Memohon keselamatan biasanya 
dilakukan ketika petani baru memulai 
aktivitasnya di sawah dengan cara menghaturkan 
sesajen seadanya (rarapan) berupa permen 
maupun roti dilanjutkan dengan permohonan 
agar terhalang dari mara bahaya. Selain itu pada 
saat-saat tertentu dilakukan juga sebuah upacara 
untuk mengusir hama (tikus, burung, dan 
wereng) yang mengganggu sawah masyarakat. 
Memohon kesuburan dapat dikaitkan dengan 
kepercayaan masyarakat untuk mendapatkan 
hujan ketika terjadinya kemarau panjang yang 
menyebabkan kekeringan. Masyarakat sebagai 
petani dulu juga sering meletakkan beberapa 
hasil panennya di bawah pohon beringin dan 
sekarang di depan Gedong Semanggen sebelum 
dibawa ke rumah. Meletakkan hasil panen 
tersebut bertujuan untuk menunjukkan rasa 
syukur atas pencapaian panen yang melimpah 
dengan harapan selalu diberikan kesejahteraan 
dan kesuburan (informan: I Wayan Duwaja dan 
I Made Rengkeg, 2015).
Makna Tinggalan Arkeologi di Subak 
Bubunan
Berbicara mengenai makna tinggalan 
arkeologi tentunya dapat ditemukan berdasarkan 
tanda-tanda yang melekat pada sebuah objek 
tertentu (tinggalan arkeologi). Teori semiotika 
merupakan sebuah pengkajian tanda dan segala 
sesuatu yang berhubungan dengan tanda. 
Mengenai tanda ada tiga macam menurut sifat 
Gambar 6. Umpak yang dulunya sebagai penyangga 
tiang bangunan sekarang berubah fungsi menjadi media 
pemujaan oleh masyarakat petani.  
(Sumber: Dokumen pribadi)
Berdasarkan hal tersebut melalui analisis 
fungsional tinggalan arkeologi di Subak 
Bubunan Sukawati tampak antara fungsi 
masa lampau dan sekarang tidak seutuhnya 
sama, bahkan ada yang mengalami perubahan 
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penghubungan tanda dan denotatumnya, yaitu 
ikon, indeks, dan lambang (simbol) (Peirce 
dalam Berger 2010, 17). Tinggalan arkeologi 
di Subak Bubunan Sukawati dapat diketahui 
maknanya berdasarkan tanda-tanda yang dapat 
ditemukan pada tinggalan arkeologi tersebut 
seperti hiasan (atribut) sebagai ikon maka 
tanda mengikuti sifat subjeknya, mitologi 
dari tinggalan arkeologi sebagai indeks maka 
kenyataan ataupun kebenaran tanda itu sebagai 
objek, dan kegunaan tinggalan arkeologi 
sebagai simbol maka dapat diinterpretasikan 
sebagai objek denotatif karena ada sebuah 
kebiasaan. Ketiga ciri-ciri tersebut digunakan 
untuk menemukan sebuah simbol atau makna-
makna tertentu seperti makna kesuburan, 
makna kekuasaan, dan makna religi yang akan 
dijelaskan lebih rinci sebagai berikut.
a. Makna Kesuburan
Tinggalan arkeologi di Subak Bubunan 
Sukawati memiliki makna kesuburan yang 
dapat dilihat berdasarkan ciri-ciri ikonografis, 
mitologi, dan fungsinya. Makna kesuburan 
berdasarkan ciri ikonografis dapat diwakili oleh 
arca Ganesha dengan atribut ular dan berperut 
buncit. Ular atau naga biasa digunakan oleh 
Ganesha sebagai atribut ikat perut dan upawita 
sebagai simbol tanah, air, dan bumi dengan 
merujuk pada arti kehidupan yang memiliki 
makna kesuburan. Berperut buncit sebagai 
makna kesuburan juga dimiliki oleh Ganesha 
yang disebutkan dalam mitologinya bernama 
mahodara  yang berarti berperut besar pada 
Kakawin Siwarātrikalpa. Istilah mahodara 
mengingatkan pada wujud Ganesha yang suka 
makan umumnya berperut besar bergelayut 
(lambodara) (Sedyawati 1994 dalam Basudewa 
2017, 120). Makna kesuburan juga dapat dilihat 
berdasarkan tanda-tanda kegiatan masyarakat, 
khususnya petani Subak Bubunan yang 
memungsikan tinggalan arkeologi di Gedong 
Semanggen sebagai media keagamaan untuk 
memohon kesuburan lahan persawahan di 
Subak Bubunan Sukawati.
b. Makna Kekuasaan
Makna kekuasaan yang muncul dari 
keberadaan tinggalan arkeologi di Subak 
Bubunan Sukawati dapat dilihat dari tanda-
tanda mitologi dan kegunaannya bagi 
masyarakat. Kekuasaan berdasarkan mitologi 
dapat ditelisik dari arca Ganesha yang dalam 
beberapa kitab agama diidetikkan dengan dewa 
pemurah, penyayang, pengasih, dan senantiasa 
membantu manusia untuk memperoleh 
kesuksesan (penghalang rintangan). Segala 
kesuksesan yang diperoleh penyembahnya 
karena adanya pemujaan kepadanya, tetapi jika 
pemujaan tidak dilakukan oleh penyembahnya 
sudah tentu Ganesha menciptakan rintangan 
bagi kesuksesan penyembahnya. Hal tersebut 
menunjukkan Ganesha dapat sebagai pencipta 
sekaligus pelenyap rintangan dengan nama 
Wighnaraja (raja perintang dan penentu 
keberhasilan), juga  ia disebut  Siddhidata 
(yang menghadirkan kesuksesan) (Banerjea 
1985 dalam Redig 2014, 126).
Kitab Brahmāṇḍa Purāṇa juga 
menyebutkan jika ingin memperoleh kesuksesan 
dalam segala usaha, Ganesha harus dipuja 
terlebih dahulu sebelum melakukan pemujaan 
terhadap dewa-dewa lainnya. Hal tersebut 
menyebabkan Ganesha mendapat tempat paling 
depan pada kuil-kuil India. Disebutkan juga 
Ganesha bersama Karttikeya bertugas menjaga 
pintu sisi timur istana Siwa. Ganesha bertugas 
di pintu sebelah kiri sedangkan Karttikeya yang 
sebelah kanan (Redig 2014, 127). 
Ganesha memiliki kekuasaan sebagai 
penentu rintangan juga dapat disimak dalam 
Kakawin Smaradahana dengan cerita Ganesha 
membunuh musuh para dewa yang bernama 
Nilarudraka. Hal ini menunjukkan bahwa 
Ganesha adalah pengusir rintangan yang 
diidentikkan dengan Nilarudraka sebagai 
pengganggu keamanan dan kenyamanan para 
dewa di sorga (Redig 1996, 30-31). Kakawin 
Korawāśrama juga menunjukkan kekuasaan 
Ganesha sebagai paruwat. Diceritakan Dewi 
Uma mengalami kutukan sehingga berubah 
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menjadi makhluk yang menyeramkan dan 
kutukan tersebut lenyap setelah diruwat oleh 
Ganesha. Cerita tersebut tetap menunjukkan 
bahwa Ganesha sebagai pengusir rintangan 
berupa kutukan yang menimpa Dewi Uma 
(Sedyawati 1985, 277-292).
Melalui mitologi tersebut di atas 
dapat diketahui bahwa tinggalan arkeologi, 
khususnya arca Ganesha memiliki makna 
kekuasaan yang mampu menciptakan dan 
menghalangi rintangan. Makna kekuasaan 
selain dari mitologi juga dapat dilihat melalui 
fungsinya di masyarakat. Tinggalan Arkeologi 
di Subak Bubunan Sukawati oleh masyarakat 
petani dianggap sebagai media pemujaan untuk 
memohon kesuburan dalam bercocok tanam. 
Keberhasilan petani dalam mengelola sawah 
untuk bercocok tanam di Subak Bubunan tidak 
dapat terlepas dari taatnya petani melakukan 
persembahan di Gedong Semanggen tempat 
diletakkannya tinggalan arkeologi. 
c. Makna Religi
Tinggalan arkeologi di Bali sebagian besar 
memiliki makna religi dan tidak terlepas dari 
unsur-unsur agama yang melatarbelakanginya. 
Koentjaraningrat (1987, 80-82) mengusulkan 
konsep religi dipecah menjadi lima komponen 
yang mempunyai peranan sendiri-sendiri, tetapi 
sebagai bagian dari suatu sistem berkaitan erat 
satu dengan yang lainnya. Kelima komponen 
itu adalah emosi keagamaan, sistem keyakinan, 
sistem ritus dan upacara, peralatan ritus dan 
upacara, serta umat agama. Makna religi yang 
terkandung dalam tinggalan arkeologi di Subak 
Bubunan Sukawati diuraikan berdasarkan 
lima komponen relegi yang dipecah oleh 
Koentjaraningrat sebagai berikut.
Emosi keagamaan merupakan sikap 
takut bercampur percaya kepada hal yang 
gaib dan keramat. Tinggalan arkeologi yang 
tersimpan di Gedong Semanggen tersebut 
pada awalnya ditemukan secara tidak sengaja 
pada sepetak tanah ditumbuhi pohon beringin 
besar yang dikenal keramat dan digunakan 
sebagai tempat memohon keselamatan dalam 
melakukan aktivitas pertanian. Masyarakat 
petani (anggota subak) hingga saat ini tetap 
percaya bahwa kumpulan tinggalan arkeologi 
tersebut memiliki kekuatan gaib yang 
dipercayai dapat melindungi dan melancarkan 
aktivitas pertanian di sawah. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kegiatan masyarakat petani yang 
memanfaatkan tinggalan arkeologi tersebut 
sebagai media keagamaan untuk memenuhi 
kebutuhan religinya.
Sistem keyakinan dalam suatu religi 
berwujud pikiran, gagasan manusia yang 
menyangkut keyakinan, dan konsepsi manusia 
yang menyangkut tentang sifat-sifat Tuhan. 
Masyarakat petani Subak Bubunan Sukawati 
memiliki keyakinan bahwa tinggalan arkeologi 
yang tersimpan di Gedong Semanggen dapat 
digunakan sebagai media untuk memohon 
kesuburan dan keselamatan dalam aktivitasnya 
sebagai petani. Memohon kesuburan dan 
keselamatan dapat dikaitkan dengan keberadaan 
arca Ganesha dalam mitologinya sebagai dewa 
kesuburan dan keselamatan (pencipta atau 
penghalang rintangan). 
Sistem ritus dan upacara dalam suatu 
religi berwujud aktivitas dan tindakan 
manusia dalam melaksanakan kebaktiannya 
terhadap Tuhan, dewa-dewa, roh nenek 
moyang, atau makhluk alus lain, dan dalam 
usahanya berkomunikasi dengan Tuhan dan 
makhluk gaib lainnya. Biasanya melalui 
beberapa tindakan diantaranya seperti berdoa, 
bersujud, bersaji, berkorban, makan bersama, 
menari dan menyanyi, berprosesi, berseni-
drama suci, berpuasa intoksikasi, bertapa dan 
bersemedi. Usaha petani di Subak Bubunan 
Sukawati melakukan interaksi dengan Tuhan 
menggunakan tinggalan arkeologi sebagai 
media religinya dapat diperhatikan  ketika petani 
baru memulai aktivitasnya di sawah dengan 
cara menghaturkan sesajen seadanya (rarapan) 
berupa permen maupun roti dilanjutkan dengan 
permohonan agar terhalang dari mara bahaya. 
Selain itu pada saat-saat tertentu dilakukan 
juga sebuah upacara untuk mengusir hama 
(tikus, burung, dan wereng) yang mengganggu 
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sawah masyarakat. Memohon kesuburan dapat 
dikaitkan dengan kepercayaan masyarakat untuk 
mendapatkan hujan ketika terjadinya kemarau 
panjang yang menyebabkan kekeringan. 
Masyarakat sebagai petani dulu juga sering 
meletakkan beberapa hasil panennya di bawah 
pohon beringin dan sekarang di depan Gedong 
Semanggen sebelum dibawa ke rumah sebagai 
tanda syukur atas hasil panennya. Upacara besar 
setiap enam bulan sekali yang jatuh pada hari 
Anggara Kasih Tambir tetap dilaksanakan oleh 
masyarakat petani sebagai tanda permohonan 
dan penghormatan. 
Peralatan ritus dan upacara relegi biasanya 
dipergunakan bermacam-macam sarana dan 
peralatan, seperti tempat atau gedung pemujaan, 
patung dewa, patung orang suci, gambelan 
suci, lonceng dan lain-lain. Tinggalan arkeologi 
yang tersimpan di Gedong Semanggen Subak 
Bubunan dapat dikatakan sebagai peralatan 
ritus yang paling utama bagi masyarakat 
petani dalam melaksanakan aktivitasnya di 
sawah, karena sebelum memulai aktivitasnya 
di sawah masyarakat selalu menyempatkan diri 
untuk berdoa memohon keselamatan dengan 
menggunakan tinggalan arkeologi sebagai 
media religinya.
Umat agama merupakan masyarakat 
petani yang melaksanakan ritus/upacara untuk 
memohon kesuburan dan keselamatan kepada 
Tuhan dalam beraktivitas sebagai petani di 
sawah Subak Bubunan Sukawati dengan 
menggunakan tinggalan arkeologi sebagai 
medianya.
KESIMPULAN
Tinggalan arkeologi di kawasan Subak 
Bubunan Desa Sukawati Gianyar pada awalnya 
ditemukan secara tidak sengaja oleh masyarakat 
(sekaa subak) ketika melakukan pembongkaran 
dan pemotongan pohon beringin. Temuan 
tersebut berupa susunan struktur balok-balok 
batu padas, arca Ganesha, arca tokoh, dan 
umpak bangunan. Fungsi masa lampau atau 
sekarang tinggalan arkeologi di Subak Bubunan 
Sukawati dapat diketahui berdasarkan atas 
mitologi, asal usul, dan aktivitas masyarakat 
dalam memanfaatkannya.
Tinggalan arkeologi di Subak Bubunan 
Sukawati nampak antara fungsi masa lampau 
dan sekarang tidak seutuhnya sama, bahkan ada 
yang mengalami perubahan fungsi. Misalnya 
arca Ganesha pada masa lampau berfungsi 
sebagai pelengkap relung bilik belakang 
candi Hindu (siwaistis) juga sebagai penolak 
bahaya dengan diletakkan pada tempat-tempat 
yang dianggap angker dan berbahaya ternyata 
berbeda dengan temuan di Subak Bubunan 
Sukawati, yang ditempatkan pada Gedong 
Semanggen dipercayai oleh masyarakat sebagai 
media menghubungkan diri dengan Tuhan 
(Ida Sang Hyang Widhi). Bagitu juga dengan 
umpak bangunan yang sudah jelas pada masa 
lampau difungsikan sebagai penyangga tiang 
bangunan, tetapi sekarang difungsikan sama 
dengan tinggalan arkeologi lainnya yang oleh 
masyarakat (petani) anggota subak digunakan 
sebagai media untuk memohon keselamatan 
dan kesuburan dalam beraktivitas di sawah.
Makna Tinggalan arkeologi di Subak 
Bubunan Sukawati diketahui berdasarkan 
tanda-tanda yang dimilikinya seperti hiasan 
(atribut), mitologi, dan aktivitas masyarakat 
dalam memanfaatkan tinggalan arkeologi. 
Beberapa makna yang berhasil ditelisik 
adalah makna kesuburan, makna kekuasaan, 
dan makna religi. Makna kesuburan muncul 
berdasarkan atribut serta ciri-ciri arca Ganesha 
secara umum menggunakan upawita ular 
sebagai simbol tanah, air, dan bumi dengan 
merujuk pada makna kesuburan. Mitologi 
Ganesha yang dikaitkan dengan makna 
kesuburan dapat dilihat dari julukan Ganesha 
berperut besar (mahodara) atau berperut 
bergelayut (lambodara). Makna kesuburan juga 
dapat dilihat berdasarkan tanda-tanda kegiatan 
masyarakat yang memanfaatkan tinggalan 
arkeologi di Gedong Semanggen sebagai media 
keagamaan untuk memohon kesuburan. Makna 
kekuasaan dapat diperhatikan dari mitologi arca 
Ganesha sebagai dewa pencipta dan penghalang 
rintangan. Kaitannya dengan tinggalan 
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arkeologi digunakan sebagai media keagamaan 
oleh masyarakat menunjukkan adanya makna 
kekuasaan dari tinggalan arkeologi atas 
berhasil atau tidaknya masyarakat bekerja di 
sawah. Makna Religi dapat dilihat berdasarkan 
kepercayaan masyarakat petani dalam 
memanfaatkan tinggalan arkeologi sebagai 
media atau sarana religi untuk menghubungkan 
diri kepada Tuhan (Ida Sang Hyang Widhi) 
berdasarkan atas konsep emosi keagamaan, 
sistem keyakinan, sistem ritus dan upacara, 
peralatan ritus dan upacara, serta umat agama.
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